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BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab

sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

a. Santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Shirothul
Fuqoha’ mengalami beberapa kesulitan belajar, diantaranya
adalah: 1). Kesulitan memahami dan melafalkan huruf hijaiyah.
2). Santri hanya mampu menghafal beberapa surat saja. 3).
Santri sulit memahami materi pelajaran tajwid di kelas dua. 4).
Kesulitan membaca kitab karena kitab yang digunakan
menggunakan tulisan pegon. 5). Kesulitan dalam membaca
serta menulis Arab Pegon. 6). Kesulitan dalam memahami
keterangan Kkitab dan penjelasan dari pengajar. 8). Kesulitan
Menghafal bait-bait nadhom. 9). Kesulitan Membaca Al
Qur’an dan memahami Materi Tajwid.

b. Peran mustahig dalam mengatasi kesulitan belajar santri di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Shirothul Fuqoha’,
diantaranya adalah: 1.) Memberi motivasi belajar kepada
santri. 2.) Berperilaku secara profesional dalam melaksanakan
tugas mendidik. 3.) Menghimpun informasi tentang siswa dan

menggunakannya untuk kepentingan proses kependidikan
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c. Mustahig mengalami beberapa kendala dalam mengatasi
kesulitan belajar. Diantaranya, 1.) Santri tidak mengindahkan
mind mapping yang sudah diberikan. 2.) Beberapa santri tidak
mengerjakan tugas pegon dengan berbagai alasan. 3.) Pengajar
masih dominan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa
pengantar pembelajaran. 4.)Terdapat santri yang tidak
mengikuti jam tambahan yang diadakan mustahiq. 5.) Tidak
setiap mustahiq dapat menyediakan waktu untuk jam
tambahan. 7.) Santri kurang fokus saat diberikan motivasi

Saran

1. Bagi Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Shirothul
Fugoha’ Anak
Alangkah baiknya apabila peran mustahig dalam mengatasi kesulitan
belajar santri juga diimbangi dengan peran aktif santri.

2. Bagi Mustahig Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Shirothul
Fuqoha’ Anak
Mempertimbangkan adanya kesulitan belajar santri, maka alangkah
baiknya apabila mustahiq Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Shirothul Fuqoha’ Anak melakukan pendekatan persuasif terhadap
masing-masing individu santri di kelasnya. Sehingga upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dapat lebih baik.

3. Bagi Kepala Madrasah Takmiliyah Awwaliyah Shirothul Fuqoha’ Anak
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Alangkah baiknya apabila kepala madrasah diniyah dapat memberikan
peluang seluas-luasnya kepada tenaga pendidik/ustaz untuk lebih
mengekplorasi kemampuan dan pengetahuannya, terutama dalam hal
mengatasi  kesulitan belajar pada santri, serta mengupayakan
kelengkapan sarana prasarana pembelajaran, sehingga anak didik dapat

lebih termotivasi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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